SKRIPSI

PENGARUH HYBRID ENGINEERING TERHADAP
REFLEKSI GELOMBANG PADA DAERAH PANTAI
( STUDI UILEABORATORIUIM)

Oleh : |
RENALDI JUFRI SRI RISKA MALIK
105811111017 105811120717

14 /o] 2882

4 e=
PROGRAM STUDI TEKNIK PENGAIRAN E-u..fl.j,-ﬁ .

JURUSAN TEKNIK SIPIL rlfj&a:v.’ sipfet@
FAKULTAS TEKNIK p'
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2022



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS TEKNIK |

GEDUNG MENARA IQRALT. 3
1. Sultan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866 972 Fax (0411) 865 588 Makassar 90221
Website : www unismuh.ac.id, e-mall : unismuh@gmail.com

PENGESAHAN I
si atas nama Renaldi Jufri dengan nomor induk Mahasiswa 105 81 11110 17 dan Sri Riska
k dengan nomor induk mahasiswa 105 81 1120747, dinyatakan diterima dan disahkan oleh
itia Ujian Tugas Akhir/Skripsi sesuai dengan Sural Keputusan Dekan Fakultas Teknik
ersitas Muhammadiyah Makassar Nomof : 0009/SK-Y/22201/091004/2022, sebagai salah
|| syarat guna memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Pengairan Jurusan
nik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyeh Makassar pada han Selasa tanggal 30
stus 2022.

NS o 04 Safar 1444 H
assar, | 04 Seotember 2022 M

nitia Ujian:

engawas Umum

. Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag

5. Dekan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin

Prof. Dr. Eng. Ir. Muhammag Israr Ramii, ST., MT

Penguiji:

3. Ketua - Prof. Dr. Ir. H. Darwis Panguriseng, M.Sc: .

b. Sekertaris : Andi Bunga Tongen, ST., MT.
Anggota: 1. Dr. Ir.Hj. Nurnawaty, ST., MT. | 1P

2. Farida Gaffar, ST., MM., IPM

3. Kasmawati, ST., MT.

Mengetahui:

PemRimbing I

-




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS TEKNIK

GEDUNG MENARA IQRALT. 3

i itan Alduamn No, 259 Terp, (0411) 866 972 Fax ((411) 865 558 Makassar 90221
Website | www unismub acad, e-mail © unismuh@gmall.com

Website | hiip//taknik.uniemuh makassar ac in

HALAMAN PERSETUJUAN

Lgas akhir ini di ajukan untuk memenuhi-syarat ujian guna memperoleh gelar Sarjana
-%Eknik (ST) Program Studi Teknik Pengairan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
| .

niversitas Muhammadiyah Makassar.

" PENGARUH HYBRID ENGINEERING TERHADAP REFLEKSI

|

Jdul Skripsi
L LGMBANG PADA DABRAW T ANTAL BTUDI G
LABORATORITUM)

lama  RENALDI JUFRI

SRI RISKA-MALIK

Jo. Stambuk 10581 1111017

105 81 1120717
Makassar, 0.1 September 2022

Telah Diperiksa dan Disetujul
| Oleh Dosen Pembimbing
Permbimping |

Dr. Ir. Nenny T Karim, S.T..MT.IPM

-~ “Mengetahui,
i{e;ld%@rﬁgr‘am_ Studi Teknik Pengairan
4 i . Y \

-
\ F §
‘_: "

MBM : 947993




v

PENGARUH HYBRID ENGINEERING TERHADAP
REFLEKSI GELOMBANG PADA DAERAH PANTAI (STUDI
UJI LABORATORIUM)

Renaldi Jufri ", Sri Riska Malik¥ Nenny T Karim , Hamzah Al Imran®
Teknik Pengairan, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Makasar. Indonesia
Email : Renaldik usénedipmgih.com

. _\;XP\SQMUHAJM

\ llv‘yl %}/“/'{4(

.

Hybrid Engineering structure is one of the alternafi MR CORIN] Nage
which ts built using materials that are widely available at activity sites such as wead, bamboo,
branches and branches of mangrove trees specially designed in coastal areas. overcoming abrasion
problems needs to be carried ont disaster mitigation by reducing wave attacks as the matn cause of
erosion and abrasion, the casi is very large, so there is a need for imavative beach protection theat
is environmestally friendly and low cost so that the coastline in Indonesia can be maintained. This
sty aimys 1o determine the influence of wave depih and peried on wavelengths in Hybrid
Engineering models, then to determine the influence of density distances and reflection wave height
on the value of reflection coeffictents in Hybrid Engincering models . The methods used are
experimentally based. The resulting wave characteristics constst af o priode variations and to
water depth variations and two stroke variations. The reading of the maximim wave height and the
minimun wave height is carried out automatically through the wave monitor. From the resufts of
testing and data processing shows that the greater the depth value (d) and wave period (T), the
greater the wavelength value (L), the value of the reflection coefficient (Kr) will be greater with the
smaller the coming wave value (Hi) and the value of the reflection coefficient (Krj will be greater
with the decreasing value of the reflection wave (Hr).

Keywords: hybrid engineering, reflection.
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Indonesia merupakan nege

& aawass,

pe 1N I b
dari sua ‘ atn ke wilayah k\\.\““,"/(é ~»

terus menerus. Besar |
arus sejajar pantai. A
ketinggian dan kecepatan rambat yang besar. Akibatnya air yang
kembali berputar dan mempunyai waktu yang lebih sedikit untuk meresap ke
dalam pasir, ketika gelombang berikutnya datang akan sebanyak air yang
mengumpul lalu membawa material pasir ke arah laut. Gelombang laut dapat
menimbulkan energi untuk membentuk pantai, menimbulkan arus atau

transport sedimen dalam arah tegak lurus dan sepanjang pantal, serta




menyebabkan gaya-gava yang bekerja pada pelindung pantai, gelombang
tersebut akan di pantulkan (refleksi) dan diteruskan (transmisi). Pembagian

besarnya energi gelombang yang di pantulkan (refleksi) tergantung

karakteristik gelombang datang (peri goi gelombang) (Hendra

Achiari Dkk, 2020).

terabrasi ( Hendra Y Sirv, 2018).

Maka dari permasalahan-permasalahan tersebut maka kami menuangkan
dalam bentuk penulisan tugas akhir atau skripsi dengan judul
“PENGARUH HYBRID ENGINEERING TERHADAP REFLEKSI

GELOMBANG PADA DAERAH PANTAI (STUDI UJI

LABORATORIUM)".




B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut

L.

~ //""qv‘\\\

refleksi (Fr) terhadap nilai koefisien refleksi (Kr) pada model Hybrid

Engineering.

D. Manfaat Penelitian

1. Diharapkan dengan selesainya penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

acuan dalam perencanaan model struktur dengan rekayasa model Hybrid




Engineering yang efektif dan efesien dan menjadi alternatif peredam
gelombang untuk daerah berpasir yang ramah lingkungan.

2. Sebagai salah satu bahan informasi, dalam menganalisa refleksi

7. Model vang digunakan model hybrid engineering menggunakan

rangkaian kayu vang disusun.

F. Sistematik penulisan Penelitian

Penulisan ini berupa susunan yang serasi dan teratur, oleh karena itu

di buat dengan komposisi bab-bab mengenai pokok uraian sehingga




mencakup pengertian tentang apa, dan bagaimana. Sistematika penulisan

skripsi in1 dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN A
Dalam bab ini akan diuraika pai vhal-hal yang melatar

belakangi penelitian ini. di AN 11ra anmasalah, tujuan
S MUH
WH'Ehtiant Datas Al f/J(/IB\*«‘ h 4”*4#\»\| 1 Sdll.
Qg~

RS

o

dl'gﬂnﬂka'ﬂ. : i A vang .'. { . araie
klasifikasi te

dan suber data, alz
vang diteliti, prose

penelitian laboratorium.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menguraikan tentang analisa hasil penelitian yang
meliputi data tinggi gelombang. koefisien refleksi gelombang. pengaruh

model hybrid engineering terhadap tinggi refleksi gelombang, pegaruh



perubahan periode gelombang terhadap tinggi refleksi gelombang. dan

pengaruh kecuraman gelombang terhadap nilai koefisien refleksi.

BAB V KESIMPULAN DAN SAR

Bab ini merupakan .,..

penelitian ini, serta sarafi=

%>("",I“ : \\\\c:

s
7 W'




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

\\‘\“h,//
o) J '// q ‘—f—

tertentu sepanjang pantai yang mempunyai manfaat penting untuk
mempertahankan kelestarian fungsi pantai. Kriteria sempadan pantai adalah
daratan sepanjang tepian yang lebarnya sesuai dengan bentuk dan kondisi
fisik pantai, minimal 100 m dari titik pasang tertinggi ke arah daratan. (reknik
pantai, Triadmodjo,1999). Untuk lebih jelasnya tentang definisi di atas, dapat

dilihat dalam gambar 1. Berikut ini |




abu-abu atau putifi. 8

Tumbuh-tumbuhan yang dominan di hutan pantai berpasir antara lain adalah
kelapa dan cemara laut. Pantai berpasir (Gambar 2.) umumnya dijadikan
kawasan pariwisata pantai, karena alamnya yang indah dan menarik.
Kawasan pantai berpasir yang sudah berkembang. misalnya pantai
Pangandaran, Carita, dan Pelabuhan Ratu (Jawa Barat). Parang Tritis
(Yogyakarta), pantai Sanur dan Kuta (Bali). pantai Ancol dan Kepulauan

Seribu (Jakarta).




Gambar 2. Pantai berpasir (Yari Muliati, 2020).
b. Pantai berlumpur

Pantai berlumpur merupakan hamparan lumpur sepanjang pantai yang
dihasilkan dari proses sedimentasi atau pengendapan, umumnys terletak di
dekat muara sungar’ Tanah pantai i berasal dari endapan jumpur yang
dibawa oleh aliran singai, Struktur dan komposisi tumbuhan di kawasan
pantai berlumpur Indonesia merupakan formas: hutan mangrove yang
didominasi oleh bakau hitam. bakau putihy dil. Selain menghasilkan kayu.
hutan mangrove juga menghasilkan bahan penyamak atau bahan pewarna.
Tunas-tunas baru selalu tumbuh dalam hutan mangrove. sehingga kawasan
hutan menjadi luas. Akibatnya, lambat laun daratan pun makin meluas ke
arah laut. Hutan mangrove memberikan perlindungan terhadap daratan dan
ancaman erosi. Hutan mangrove juga berfungsi sebagal tempat pelestarian
populasi ikan. kepiting, udang dan kerang-kerangan. Di dalam perairan hutan

mangrove banyak terdapat jenis alga dan plankton yang menjadi sumber
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makanan bagi biota-biota tersebut. Daun, dahan, dan pohon-pohon mangrove
yang telah tua akan tumbang dan didekomposisi oleh fungsi dan bakter
menjadi bahan organik. Selanjutnya bahan organik ini akan menjadi

penyubur tanah, dan menjadi bahdn makanan bagi biota lainnya (Yati

Muliat, 2020).

(Yati-Muliah, 2020).

Ga 3. Pantal riumpm'
¢. Panta berawa

Pantai berawa merupakan daerah yang tergenang air, baik secara
permanen ataupun temporer. Tanah dan air pantai ini memiliki tingkat

keasaman yang tinggi. Hutan pantai berawa umumnya ditumbuhi oleh jenis

tumbuhan seperti nipah. sagu, meranti, terentang (Yati Muliati, 2020).
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Gambar 4 Pantai berawa (Yad Muliati, 20200).

d. Pantal berbatu
Menurut Yati Muliati (2020). Pantai berbatu umumnya terdiri dan
| bongkahan-bengkahan batuan granit Pantai seperti i terdapat di kepulauan
Natuna. Pulau Butor. dair Pantai selatan Jawa (Pelabuhan Raio/dan Ujung

Kulon)

F y
Gambar 5. Pantai berbatu (Yati Muliati,2020).
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2. Proses pantai
Pantai merupakan kenampakan alam dimana terjadi interaksi

keseimbangan dinamis antara air, angin, dan material (sedimen). Angin dan

\\\hl'h //

tidak mampu menahan serangan energi gelombang yang besar. sehingga
pantai dapat tererosi. Setelah gelombang besar reda _berangsur-angsur pantai
akan kembali ke bentuk semula oleh pengaruh gelombang normal. Tetapi ada
kalanya pantai yang tererosi tersebut tidak dapat kembali ke bentuk semula
karena material pembentuk pantai terbawa arus dan tidak dapat kembali ke
lokasi semula. Proses dinamis pantai dipengaruhi oleh littoral transport, yang

di definisikan sebagai gerak sedimen di daerah dekat pantai (nearshore zone)




oleh gelombang dan arus. Littoral transport dapat dibedakan menjadi dua
macam yaitu transport sepanjang pantai (longshore-transport) dan transport

tegak lurus pantai (onshore-offshore Transport). Material (pasir) yang di

transpor disebut dengan littoral
Gelombang pecah ménim ensi yang sangat besar

LY 4t) 4
g LET [Tl
\\\“l""/ )
\\x\\ i /4/// o
b h _ i ‘,’:\‘,/: ,?’ g

......

Ll

DTN B

Gambar 6. Pergerakan partikel air saat penjalaran gelombang menuju pantai
(Triadmadjo,1999).
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Bentuk profil pantai sangat dipengaruhi oleh serangan gelombang,
sifat-sifat sedimen seperti rapat massa dan tahanan terhadap erosi, ukuran dan

bentuk partikel. kondisi gelombang dan arus, serta bathimetri pantai. Pantai

\\\Q\\\‘t I lF 7

profile), selain tentunya parameter dan karakter gelombang itu sendiri.

Parameter penting untuk menjelaskan gelombang air adalah panjang
gelombang, tinggi gelombang dan kedalaman air dimana gelombang tersebut
menjalar. Parameter-parameter yang lain seperti pengaruh kecepatan dapat
ditentukan dari ketiga parameter pokok diatas. Adapun pengertian dari

beberapa parameter diatas |
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I) Tinggi gelombang (#), yaitu jarak antara puncak dan lembah gelombang
dalam satu periode gelombang.

2) Panjang gelombang (L). yaitu jarak antara dua puncak gelombang yang

¥

o /
0]

‘*\\‘\\Q"' al ’/}4 =

\} 44
N 7

- g ,\ r?
) 4
& WNKASs, 9,

.Qb\\y/, i/
= \‘\“ ""' J

gelombang lainnya, seperti |

a) Kemiringan gelombang (wave steepness) = H/L.
b) Ketinggian relatif (relative height) = Hid,

¢) Kedalaman relatif (relative depth) = d/L.

Parameter penting lainnya seperti :
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a) Amplitudo gelombang (4), biasanya diambil setengah tinggi
Gelombang (g)

b) Periode gelombang (7). yaitu integ¢al waktu yang dibutuhkan antara

2 puncak gelombang

c¢) Frekuensi (f), vaitd | o melewati titik

//;““::ﬁ&\\‘\ .
AT
\‘ | _‘L’&' !Q'

Secara skematik dimensi meng

dilihat pada gambar 7. berikut :
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lingkaran dan lembah gelombang pada lintasan terendah, D1 bawah
permukaan. air bergerak dalam lingkaran-lingkaran yang makin kecil sampai
pada kedalaman lebih besar dari setengah panjang gelombang (Suhendro
B.,2014).

Pada saat gelombang bergerak menuju ke garis pantai (shorefine),

gelombang mulai bergesekan dengan dasar laut dan menyebabkan pecahnya
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gelombang ditepi pantai. Hal in1 juga dapat terjadi pengaruh pada garis pantai
dan bangunan yang ada disekitarnya. Keenam peristiwa tersebut adalah :

a. Refraksi gelombang vakni peristiwa berbeloknya arah gerak puncak

gelombang.

N

\\\\\\l!lh///

d ) N : l \;\\ \A\y /

LY gl

proses erosi dan akresi (pengendapan) garis pantal. Karakteristik gelombang
ini tergantung pada kecepatan angin, durasi dan jarak seret gelombang (fetch)

( Yati Muliati .2020).

(. Klasifikasi gelombang

Jika ditinjau dari kedalaman relatif dimana gelombang menjalar. maka

gelombang dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu gelombang laut dangkal,
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gelombang laut transisi dan gelombang laut dalam. Batasan dari ketiga
kategori tersebut didasarkan pada rasio antara kedalaman dan panjang

gelombang (d/L). Gelombang menurut kedalaman relatif diklasifikasikan

menjadi tiga. yaitu :

, v\ P
" AKA
wn | o || pasintr
“ Nl h,///é " p

\““\ pl\ bY f (/7 : ~
TR Y //)
N5 R 4

D [ %

, —~ E

yang terdapat dalam gelombang yang bergerak menuju laut dangkal

digambarkan pada gambar berikut.




(Triadmodjo.2012).

D. Teori Peredam Gelombang

Gelombang yang menjalar melalui suatu rintangan, sebagian dari
energi gelombang akan dihancurkan melalui proses gesekan. turbulens: dan
gelombang pecah. dan sisanya akan dipantulkan (refleksi), dihancurkan

(disipasi) dan yang diteruskan (transmisi) tergantung dari karakteristik
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gelombang datang (periode, tinggi gelombang dan panjang gelombang), tipe
perlindungan pantai (permukaan halus atau kasar) dan dimensi serta geometri

perlindungan (kemiringan. elevasi danglebar halangan) serta kondisi

lingkungan setempat (kedalaman airdan Konturdasar pantai) (CERC. 1984).

Jika gelombang merdmb .
2/ v MUK e
dite ‘q:\
4{'

diam 2 vang berbeda

semua gelombang) \tf" e ditrans S

atau menjauh dari garis normal-bergantung pada apakah laju gelombang pada
medium kedua lebih kecil atau lebih besar daripada laju gelombang dalam
medium datang. Pembelokan berkas vang ditransmisikan disebut refraksi

(pembiasan) (berlaku untuk semua gelombang) (Pedrotti, 1993,
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E. Deformasi Gelombang

1. Refraksi

Refraksi adalah Perubahan pembelakan arah suatu gelombang vang

tempat d1 daerah pantai (Triadmodjo,1999).

2. Difraksi

Difraksi adalah pembelokan gelombang setelah menghantam suatu
halangan, biasanya berupa bangunan pemecah ombak (breakwater) maupun
pulau pulau kecil yang berada disckitarnya, maka gelombang tersebut akan

membelok disekitar ujung rintangan/halangan dan masuk di daerah

terlindung dibelakangnya.dalam




Dalam difraksi gelombang ini terjadi transfer energi dalam arah tegak
lurus penjalaran gelombang menuju daerah terlindung. Trasfer energi ke

daerah terlindung menyebabkan terbentuknya gelombang baru, meskipun

l\‘

\\\\\“ [} 'Il///

o ////

Gambar 9. Difraksi Gelombang di Belakang Rintangan (Bambang
Triatmodjo, Teknik Pantai 1999)




3. Refleksi
Refleksi adalah Gelombang datang yang mengenai /membentur suatu

bangnunan akan dipantulkan sebagian atay seluruhnya. Refleksi gelombang

'apl\iﬁ*r. 2 .
@«g \9
» <,

2

seluruhnya, maka tinggi gelombang di depannya penghalang menjadi dua

kali tinggi gelombang datang dan disebut gelombang berdiri (standing wave).
Akan tetapi jika penghalang memiliki prioritas atau tidak dapat memantulkan
secara sempurna, maka tinggi gelombang di depan penghalang akan kurang
dari dua kali tinggi gelombang datang dan pada kondisi ini disebut

gelombang berdir parsial (sebagian) (Triadmodjo, 1999).
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pengukuran pada beberapa titik baik di depan model maupun di belakang
model guna menentukan tinggi gelombang maksimum dan minimum.
Gelombang yang menjalar melalui suatu rintangan, sebagian dar
energi gelombang akan dihancurkan melalui proses gesekan, turbulensi dan
gelombang pecah, dan sisanya akan dipantulkan (reflekst). dihancurkan
(disipasi) dan vang diteruskan (transmisi) tergantung dari karakteristik

gelombang datang (periode, tinggi gelombang dan panjang gelombang), tipe




perlindungan pantai (permukaan halus atau kasar) dan dimensi serta geometri
perlindungan (kemiringan, elevasi dan lebar halangan) serta kondisi

lingkungan setempat (kedalaman air dan kontur dasar pantai) (CERC, 1984).

Parameter refleksi gelombang biasg dinyatakan dalam bentuk koefisien

semula yang disebabkan oleh tigak ada

kapasitas angkutan sedimen. Erosi pantai terjadi apabila pada suatu pantai
yang ditinjau mengalami kehilangan/pengurangan sedimen. Artinya sedimen
vang diangkut lebih besat daripada sedimen yang diendapkan. Abrasi adalah
proses terkikisnya batuan atau material keras seperti dinding atau tebing batu,
yang biasanya diikuti dengan longsoran atau runtuhan material (Yuwono.

2005). erosi dan abrasi (sedimentasi) secara stabil tergantung pada
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keseimbangan jumlah sedimen yang masuk (suplai) dan yang meninggalkan
pantai tersebut ( Triadmodjo, 1999).

Gelombang pantai adalah salah satu faktor alam yang menyebabkan

hclakangstrukmrd pada saal

terkumpul di belakan struktur HE. Dalam waktu tertentu, lumpur di belakang
struktur HE tersebut akan mengisi kembali bagian pantai yang ter-abrasi.
Prinsip penting vang perlu dipahami dalam implementasi struktur HE adalah
struktur ini bukan hanya sebagai alat penahan ombak (APO) bisa juga
sebagai penampung sedimen. Komponen bahan dipilih dari material yang

tersedia luas di lokasi kegiatan. Sebagai material utama pembuatan pagar,




disepanjang pantai utara Jawa digunakan bambu. Akan tetapi di Kalimantan
misalnya bambu tidak tersedia, maka bisa diganti dengan kayu ulin atau kayu
lainnya. D1 tempat lain seperti di pulau-pulau kecil dan terluar Indonesia
dimana kayu dan bambu sama-sama@$ulit didapatkan, maka material utama
pagar bisa diganti denganspipa paralon yang dusi dengan semen sebagai
pengganti bambu _afau kayu Femiliban, material’ yang tersedia, di lokasi
kegiatan dimdksudkan agdrdalam perawatan struktur nannnva dapat Secara
swadava dilakukan olch masyarakat penerima manfaat.

Pada saat pembangunan struktur HE selesat, pemciiharuan secara
terus menerus merupakan komponen kunei agar strukiur HE dapat
berdavaguna maksiinal dalam fungsi rehabilitasi kawasan (crabrasi. Untuk
itu, dibutuhkan institusionalisasi penyelenggaraan pemeliharaan situktar HE
yang disiapkan dari gwal Pola swadaya masyarakat dengan mcnggunakan

alokasi dana ‘desa merupakan opsi. yang paling memodgkinkan agar

pemeliharaan bisa berkelas utan

her Gambar:

Gambar 11. Proses pengisian ranting di struktur HE (Sum
Ecoshape Consortium, 2016)
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Gambar 12. Proses Strukiur HE yan udah s;e‘ii dan siap Jigunakan
(Sumber Gambar: Ecoshape Consortium, 2016)

Komponen struktur HE pada dasarnya hanya terdini dari dua bagian
vakni komponen baiibu. pancang dan ranting pengisi diantara dua pagar
bambu. Akan tetapi. bergantune kepada hasil analisa gelombaig-dan kriteria
stabilitas dari struktur HE mwenghadapi aksi gelombang, tambahan bambu
perangkai (posisi 'menyilang dan’ bambu) pancang) dan struktur bambu
penguat sesuai kebutuhan.

Panjang bambu pancang disesuaikan dengan hasil pengamatan
ketebalan lapisan sedimen (lumpur) dan ketinggian pasang surut khususnya
ketinggian maksimal pada saat pasang tertinggi sebagai batas atas pengisian
ranting.

Pemancangan bambu di tiap segmen sebaiknya dilakukan dengan

menggunakan alat ukur theodolite untuk menjamin simetri dan konsistensi




dari dimensi struktur. Untuk pemancangan bambu di lokasi bekas mangrove,
biasanya ada kendala dimana bambu tidak bisa dipancang sesuai kedalaman

vang diharapkan Untuk kondisi ini, menggunakan  alat

pemancang menggunakan kum i dgar bambu dapat ditekan

llllllll

eng
Kedalaman

kedalaman lumpur keras, akan tetapi pelaksanaan di lapangan sangat sulit
karena pengisian ranting dilakukan dengan tenaga manusia. Batas pengisian
Pengisian ranting dilakukan bertahap dari dasar lumpur lunak sampai
ketinggian maksimal di batas HHWS (Highest High- Water Level) tetapi
langsung dalam satu segmen. Bertahap maksudnya pemasangan ranting

dilakukan sedikit demi sedikit agar pemadatan ranting sempurna.
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Komponen pendukung seperti struktur penguat dapat dibuat atau udak
tergantung kebutuhan dan panjang segmen struktur HE. Untuk struktur HE

yang dibangun di lokasi dengan kondisi ombak besar dan kedalaman lumpur

yang dipasang menyilang (horizontal) untuk mengikat 15 — 20 batang bambu

pancang. Komponen ini dipasang juga melihat kebutuhan akan stabilitas
struktur. Untuk struktur yang membutuhkan bambu perangkai, maka
komponen ini dipasang dua lajur yakni pada ketinggian ~ 25 cm diatas
permukaan lumpur lunak dan pada ketinggian yang sama dengan level muka

air pada saat pasang tertinggi (Hendra Y Siry, 2018).
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H.Hukum Dasar Model
Konsep dasar pemodelan dengan bantuan skala model adalah

membentuk kembali masalah atau fenomgna yang ada di prototipe dalam

\\\\\I ] h///
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adalah sama. Ada dua macam kesebangunan geometrik, yaitu sebangun
geometrik sempurna (tanpa distorsi) dan sebangun geometrik dengan distorsi
(distorted). Pada sebangun geometrik sempurna skala panjang arah
horisontal (skala panjang) dan skala panjang arah vertikal (skala tinggi)
adalah sama. sedangkan pada distorted model skala panjang dan skala tinggi

tidak sama. Jika memungkinkan sebaiknya skala dibuat tanpa distorsi, namun
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jika terpaksa, maka skala dapat dibuat distorsi. Sebangun geometrik dapat
dinyatakan dalam bentuk :

"

e
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ol
//?
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7|

dua titik pada model dan prototipe pada arah yang sama adalah sama besar.
Pada model tanpa distorsi, perbandingan kecepatan dan percepatan pada
semua arah arah adalah sama, sedangkan pada model dengan distorsi
perbandingan yang sama hanya pada arah tertentu saja, yaitu pada arah
vertikal atau horisontal. Olch sebab itu pada permasalahan yang menyangkut

tiga dimensi sebaiknya tidak menggunakan distorted model. Skala kecepatan




diberi notasi (), skala percepatan (n.), dan skala waktu (n7) didefinisikan
sebagai berikut :

................................................................................

.{ngnof'd number)
terhadap gaya gesek, sebangun dinamik froude (froude number) yaitu
perbandingan gaya inersia dan gaya gravitasi, bilangan Cauchy (Cauchy
Number) yaitu perbandingan gaya inersia dan gaya elastik serta bilangan
Weiber (Weiber Number) yaitu perbandingan antara gaya inersia dan gaya

tegangan permukaan.
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Untuk penelitian refleksi dan transmisi gelombang terhadap
gelombang yang merambat banvak dipengaruhi gaya gravitasi sehingga

digunakan kesebangunan Froude. Dengan pertimbangan fasilitas yang ada di

\ §. Nl "
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gelombang (nz), s!
sarat () adalah sama.
Sedangkan skala waktu (ny) dan skala gravitasi ditulis seperti berikut:

P W2 e T AT, oo iiensimsimi s it (T3

Semua gaya-gaya tersebut diatas merupakan fungsi variabel tetap.
Variabel yang mempengaruhi gaya-gaya tersebut di klasifikasikan dalam tiga

tipe ;
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a. Linear dimensions didefinikan sebagai kondisi batas geometrik seperti
panjang (L), lebar (8), tinggi (d). dan kedalaman air (/).

b. Fluida Properties disebut sebagai kerapatan fluida (p), viskositas (4),




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penclitian

wx KASs4
\\\\\\"lh//

A\Y/ /

1. Data Primer vak

di laboratorium.

2. Data Sekunder yakni data yang diperoleh dari literatur dan hasil penelitian
vang terdahulu sudah ada baik yang telah dilakukan di Laboratorium
maupun dilakukan di tempat lain yang berkaitan dengan penelitian

refleksi gelombang.
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C.Variabel Penelitian

Sesuar dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab

\\uhiiyzz/

/
AN ‘e, K
~‘: ° /// ""', 2

.
4,

model.

4. Tinggi gelombang datang (/i) merupakan gelombang yang datang
kemudian mengenai model.

5. Tinggi gelombang refleksi (Hr) adalah gelombang dipantulkan setelah

mengenai model.
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6. Koefisien refleksi (Kr) adalah perbandingan antara tinggi gelombang
refleksi (/r) dan tinggi gelombang datang (Hi).

7. Tinggi gelombang maksimal (Hma) adalah nilai tertingg) pada suatu
gelombang

8. Tinggi gelombang minimal (Hms) adalah nilai térendah pada suatu
gelombang.

E. Alat Dan Bahan

| Alat — alat yang d1gunakan dalam penelitian adalah :

a Tangki pembangkit gelombang (wave flume)
Tangki pembangkii gelombang multiguna ini berukuran panjang 15
m. lebar 30 cm. Kedalaman efektif saluran 46 cm.

] :.___,..- ] _‘1
Gambar 15, Tangki pembangkit gelombang (Wave Flume)

b. Unit pembangkit gelombang, Mesin pembangkit terdiri dan mesin
utama, pulley vang berfungsi mengatur waktu putaran piringan yang
dihubungkan pada stroke sehingga menggerakkan flap pembangkit

gelombang,




o
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Gambar 16. Unit pembangkit gelombang tipe flap

Wave minitor dan probe

Komputer. printer dan scanner digunakan untuk membantu dalam

menganalisa data.
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e. Kamera digital digunakan untuk merekam (dalam bentuk foto)
momen-momen yang penting dalam keseluruhan kegiatan penelitian

khususnya tahap-tahap dalam proses penelitian.

f Spidol

Alat tembak lem

Lem silikon
d. Lem korea
e. Lem lilin.

F. Pelaksanaan Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan desain/
perancangan model  berdasarkan  variabel yang  akan ditehiti.

Desain/perancangan model pemecah gelombang didasarkan pada beberapa

spesifikasi yaitu pertimbangan fasilitas di laboratorium, model Hybrid
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engineering terbuat dari kayu berdiameter (@) = 0,005 m yang disusun tinggi

0.20 m dengan variasi jarak kerapatan (A) pada model HE1= 0.005 m, HE2
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Gambar 20. persfektif model Hybrid Engineering (HEI ).




Gambar 22. Tampak samping model Hybrid Engineering (HE2).




Gambar 23,

-A=0.010 m

©=0.005 m'
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tampak depan
|

Gambar 24, Tampak depan model Hybnd Engineering (HE3).
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0.10m

(B e s T oss e nnnos s s )
53=0.005 mJ

A=0.010 m-

0.20m

Gambar 26. persfektif model Hybrid Engineering (HE3).
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0.10m

-

ketelitian pengi

nilai skala model

Nl

e

Tabel 2. Skala |
Variabel Skala Model = Prototype
Skala jarak 1:5 0,005 m 0,025 m
Skala panjang 1:10 0.1'm I m
Lebar 1:10 03 m im
Kedalaman 1:10 g;g ol I
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Tabel 3 Skala model Hybrid Engineering (HE2)
Variabel Skala Model Prototype

Skala jarak 15 0.008 m 0.04 m

Skala panjang

G.Metode Pengambilan Data

Dalam metode pengambilan data, Pengukuran tinggi gelombang
dilakukan pada saat gelombang yang dibangkitkan pada kondisi stabil. yaitu
beberapa saat setelah gelombang dibangkitkan. Dalam pengambilan data,

dilakukan di setiap jarak kerapatan pada kedalaman 0.15 m dam 0.20 m.
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untuk setiap periode dibagi 2 stroke yaitu stroke 5 dan stroke 6 gelombang
vang dihasilkan oleh wave generator terdiri dari 2 variabel periode dan 2

tinggi gelombang. Periode gelombang diatur oleh putaran pulley. Tinggi

gelombang dikontrol oleh pas ngatu_r gerakan flap.

(buku & jurnal penelitian) yang berkaitan dengan penelitian yang akan

dilaksanakan sehingga dapat diketahui parameter atau variabel penelitian.
b. Selanjutnya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam

pembuatan model Hybrid Engineering.




. Setelah model selesar di buat, kemudian membawa model ke

laboratorium riset Teknik pantai Fakulatas Teknik Universitas

Hasanuddin.

. Masukkan model Hybrid Engineering K jarak kerapatan (A) 0,005 m

ke dalam wave flume.

W f ‘!;l~ 4qi ““
PR ‘ \ii /
Vel \\‘;‘\\\\“*&\ i //é/ .

h
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(eI

ditentukan.

i Setelah semua komponen siap, running dimulai dengan membangkitkan

gelombang dengan menyalakan mesin pada unit pembangkit gelombang.
|. Pembacaan tingg gelombang di depan dan di belakang model diperoleh
dari hasil pembacaan masing — masing probe. yang kemudian mengirim

hasil rekamannya ke PC.

k. Setelah selesai, periode kemudian diubah menjadi T2 = 1.5,
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I. Prosedur (d) sampai (k) dilakukan kembali untuk diameter jarak
kerapatan 0,008 m dan 0,010 m.
m. Prosedur (e} sampai (1) dilakukan kembali untuk kedalaman d2 = 0,20 m.

. Mengkonversi data yang tercata dalain PC dalam bentuk Microsoft

A
\{\\\\u

\\\x

L)
LQ\\-.._ L \:‘\
S e® =
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Gambar 28. flow chart penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kalibrasi alat
Kalibrasi alat a asi dari alat
[N 4
ukur. Kalib ' i inggi
\ Y/ '
4
gel
dilal "
m dan nar ‘
\ ~
‘. N
Tabel 5. K 0o
Y
)
(d)
4
A | |
0216 2 0212 2
(0108 1 (1106 1
0.15m 0 0 0 0
-0.098 -1 0.101 <1
<0.202 2 -0.197 -2
-0.303 -3 -0.312 53




g Seriesl
—— Linear (Series1)

\\\\\\4\:;1:/[//

AN -

Linear (Series1)

mnﬂmdu{nﬂt}

Gambar 30, Hasil Kalibrasi Probe 2 Kedalaman (&) 0.15m
Dari gambar 27. grafik di atas menjelaskan besaran amplitudo
terdistribusi secara linear seiring dengan semakin meningginya letak lubang

yang ada pada batang probe.
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b. Kalibrasi Probe Pada Kedalaman (d) 0,20 m
Tabel 6 Kalibrasi probe pada kedalaman (d) 0,20 m

Probe 1 Probe 2
lubang (cm)

== v
7/
ey A}

3w
-

~wm

o
4

Amplitudo (volt)
Gambar 31 Hasil Kalibrasi Probe 1 Kedalaman (d) = 0,20 m
Dari gambar di atas menjelaskan besaran amplitudo terdistribusi

secara linear seiring dengan semakin meningginya letak lubang yang ada

pada batang probe.
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s

y=14.102x + 0.0483
R? = 0.9997

"

e Seriesl

=2
[

 ——Linear (Series1)

Letak Lubang (em)

kedalaman (d;) = 0,15 m dan kedalaman(d-) = 0,20 m. Setiap kedalaman (d)

masing — masing terdiri dari 2 variasi periode (7) yaitu periode (T1) = 1.3
detik dan (T2)= 1.5 detik. Setiap periode (7)) di uji dalam 2 stroke yaitu stroke
5 dan stroke 6. Adapun data hasil pengamatan untuk jarak kerapatan (A7) =

0,005 m dan jarak kerpatan (Az2) = 0,008 m sebagai berikut.
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B. Analisis Data
1. Panjang gelombang

Penentuan nilai besaran panjang gelombang dapat diketahui melalui

dua cara, yaitu dengan pengukura /\ dan melalui metode

LO=1.56(1.3%)

=156 (1.69)
=264m

d/Lo=0.0568

d/L Interpolasi data tabel pantai




0.0568-0.0560

T e SE1.. 1063
d/L =0.10031 0.0570-0.0560 (0.10132-0.10031)

I d/Lo d'L
&L =0.10121 00560 | 0.10031

, 00568 | 010121
L= 10121 i
L=1482m

kg —

gelombang tergantung berapa besar tinggi gelombang maksimum (Hpax) dan
tinggi gelombang minimum (Hmn) yang dialami oleh bagian depan pemecah
gelombang tersebut, hal ini berdasarkan landasan teori yakni besamya
gelombang datang sama dengan Hya dijumlahkan dengan Hyy kemudian
hasil penjumlahannya dibagi 2. Hasil pembagian tersebut merupakan besar
tinggi gelombang datang (Hi), dapat dirumuskan dengan menggunakan

persamaan (3). Salah satu contoh perhitungan tinggi gelombang datang (Hi)




pada kedalaman (@) 0,15 m di periode (7) 1.3 detik model pemecah
gelombang adalah sebagai berikut :
Diketahui : Hiper = 0,0760 m

Hpm = ﬂ,ﬂ34‘g m

Hypin=0.0349 m

B Hmax — Hmin
2

Hr

~ 0.0760 — 0.0349
N 2

"
Hr=0.0206 cm
Séhing_ga besarnya Koefisien Refleksi (Kr) berdasarkan landasan teori

pada bab 2. dihinm‘g dengan menggunakan persamaan (5). Salah satu contoh
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perhitungan koefisien refleksi gelombang pada kedalaman (o) 0,15 m di
periode (7) 1.3 detik yakni sebagai berikut :

Diketahui - Hi=0.0555m
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C.Pembahasan

Pada penelitian ini. terdapat 2 variasi jarak kerapatan model Hybrid

’ \\\\\mm////

panjang gelomban; 1 \‘*“ ode zele

== 0.20.m

| Panjang Gelombang (1) |

1.2 1.3 1.4 1.5 1.6
[Periode gelombang (1) |

Gambar 33. Hubungan Periode gelombang (7) Terhadap Panjang Gelombang

(L).




Dari gambar grafik di atas menjelaskan besaran panjang gelombang
(L) terdistribusi secara linear seiring dengan semakin besar nilai periode

gelombang (7) yang ditentukan berdasarkan penelitian, dalam artian semakin

besar nilai periode gelombang (7) m in besar pula nilai panjang

gelombang (L).

2. Hubungan kedalamai p
% \
/ “\P% it ‘S

\\\\\\‘ n,//y/

“\* x A\ /. f/,

| Panjang Gelombang (¢)

n.14 0.16 0.18 0.2 n.22
Kedalaman (d]

Gambar 34 Hubungan kedalamana (&) Terhadap Panjang Gelombang (L).
Dari gambar grafik di atas menjelaskan besaran panjang gelombang
(L) terdistribusi secara linear seiring dengan semakin besar nilai kedalaman

(d) yang ditentukan berdasarkan penelitian, dalam artian semakin besar nilai

kedalaman (d) maka semakin besar pula nilai panjang gelombang (L).
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3. Hubungan gelombang datang (Hi) terhadap koefisien refleksi (Kr)
pada model Hybrid Engineering

Tabel 10. Hubungan gelombang datang (/) terhadap koefisien refleksi (Kr)

Jarak kerapatan (A)
M

;) g
E {?.MFD L_;"l' _‘_.l‘ =
g 0.3300 -
0.3200
E 0.0520 0.0540 0.0%60 0.0580 0.0600 0.0620 0.0630
Gelombang Datang {Hi)
# kerapatan 0,005 m W kerapatan 0.008 m & kerapatan 9,010 m

Gambar 35. Hubungan gelombang datang (i) terhadap koefisien refleksi
(Kr).




Dari gambar 35 diatas menjelaskan kecenderungan milai koefisien
refleksi (Kr) akan semakin besar dengan semakin kecilnya nilai gelombang

datang (Hi). Semakin kecil jarak kerapatan diameter Hybrid Engineering

maka koefisien refleksi (Kr) semaki ya pada jarak kerapatan
(A)=0.005 m sebesar (. 370¢ A)= 0,008 m sebesar
0.3550 m dan padaj - . Untuk
) {4 A
pengaruh k ,
)
sem .
4. Hub
pada -
\ ~
Tabel 11.
Jarak ke
M
{
A 4
® LR
. 750
0,008 / ) 3684
A A 9 () 3593
0 3663
020 03636
13 0.0202 13550
- 0.0205 03578
13 s 0.0203 03659
- : 0,0205 03642
0,008 , 0.0210 0.3530
" L 0.0209 10,3478
0.2 ve 00208 0.3599
: 0.0207 01,3539
v 0.0198 03322
» ' 0.0201 (3350
13 = 0.0199 0.3419
. ' 0,0201 03407
0,010 0.0206 03312
b0 13 0.0205 03264
' |5 0.0204 03372
: 00203 03317
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0.3900
03800 +*
H"t._____
0.3700 *

Koefisien Refleks) (Kr)
=
2
2

(A) = 0.008 m sebesa

sebesar 0.3322 m. Untuk pengaruh kedalaman airnya sendiri, apabila nilai
kedalaman (d) semakin rendah maka nilai koefisien refleksi (Kr) akan
semakin besar.

5. Hubungan Kecuraman gelombang (Hi/L) terhadap koefisien refleksi

(Kr) pada mode! hybrid engineering




Tabel 12 Hubungan kecuraman gelombang (Hr/L) terhadap koefisien

refleksi (Kr)
Jarak kerapatan (A) Hi/L Kr
m / M

”
/;
-

|
b

¢
142

viny/
L

g 03800
= 03700 a9
) "‘. Eg *
E 0.2600 .. i -
= 03500 ™
e A
& 03400 2 A .
% o3zon a l_‘ —
2 0.3200
D.0280 0.0300 00320 0.0340 0.0360 0.0380 0.0400
Kacuraman Gelombang (Hi/L)

& kerapatan 0.005 m B kerapatan 0.008 m A& kerspatan 0.010 m

Gambar 37 Hubungan kecuraman gelombang (Hi/L) terhadap koefisien
refleksi (Kr).
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Dan garis kecenderungan gambar 37. diatas menjelaskan apabila nilai
keceruman gelombang (Fi/L) semakin besar maka koefisien refleksi (Kr)
akan semakin kecil. Semakin besar jarak kerapatan diameter hybrid

semakin besar misalnya
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PENUTUP

A. Kesimpulan
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m. dan dapat simpulkan semakin besar nilai kedalaman () dan

periode (7) maka semakin besar pula nilai panjang gelombang (L).

2. Pada jarak kerapatan (4) 0.005 m atau HE1 di kedalaman () 0.15 m
dengan hasil tinggi gelombang refleksi (Hr) 0.0206 m menghasilkan
koefisien refleksi (Kr) 0,3706 m dan pada kedalaman (4) 0.20 m
dengan hasil tinggi gelombang refleksi (Hr) 0,0213 m menghasilkan

koefisien refleksi (Kr) 0,3654 m. Dan Pada jarak kerapatan (A) 0.008




m atau HE2 di kedalaman (d) 0,15 m dengan hasil tinggi gelombang
refleksi (/r) 0.0202 m menghasilkan koefisien refleksi (Kr) 0.3550 m
dan pada kedalaman (d) 0,20 m dengan hasil tinggi gelombang

ien refleksi (Kr) 0,353{} m

.

\\\\\\ilm////

G
Y ’“\, g

B. Saran

Penulis sadar dalam penelitian ini masih jauh dan sempurna, oleh
karena itu penulis menyarankan penelitian ini masih perlu pengkajian untuk

kondisi berikut:




!‘-J

. Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih lanjut Faktor

stabilitasi model terhadap tinggi gelombang datang (Hi), variasi

kedalaman air, dan model hybrid engineering,

Faktor stabilitas kedalaman riode (T) perlu dikaji lebih

lanjut dan diperiksa® s¢ Jg

- N MUHAM

W‘” 4 g,

-\\\\“iiirl//' @ Y
\\\-%\A\Y ///// & ﬁ
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LAMPIRAN 1

Lampiran data hasil pengamatan running kosong
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LAMPIRAN 2
FUNGSI d/L. UNTUK PERTAMBAHAN NILAI d/LO

g

V//Wu \*'\&\\\
‘o 'ii‘ R

00500 0.09416 05916 05310 06267 L1802 1023 OATY LIBA2 14792 1786 08999
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0053 009726 06111 05449 0647 1176 1013 OEMS 12223 15501 L1845 0S92
00540 009829 06176 05494 06576 11968 1010 O8ISS 1251 LSO 1865 08924

0553 06652 12010 1,007 08326 12479 15979 1,888 Q.890S
mmﬁnmmm 12053 1.004 OB297 12606 15220 1905 08886
00570 010132 06366 0.5626 00805 12096 1.001 05267 12712 1.6462 1926 08867
0.0S80 010232 06429 05669 06881 12139 0.99% 08238 12858 16708 1947 08843
00850 010331 06491 05711 06957 12182 0.9% 08209 12983 14950 1968 088
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Tabel L-1. Lanjutan

4rd  sinh  cosh
4 4 dowkh ok @R g K T e
Lo L L  2xd/L 2a4/L 2xd/L

o180 13167 17196 1989 08811

3
0.0600 0.10430 06554 05753 02033 §51 13231 17443 2011 08793

0.0610 010529 0.6615 0574 0.

0.0780 0.12138 i 3
0.0790 0.12229 0.7 TPSLE A 2432 0.8465

0.0800 0.12321 73085 83 2148 2458 0.8M8
0.0810 0.12412 0.7799 0.6526 08613 13198 0953 ﬂ'-"S?T 15597 22736 2484 08430
0.0820 0.12503 0.7856 0.6559 08689 13M7 0952 0.7549 15711 23021 2510 0.8412
0.0830 0.12593 0.7912 04591 0K764 13297 0951 0.7520 1.5825 23308 25% DRI
00840 0.12683 0.7969 06623 OBM0 1.3M7 0949 0.7492 15938 23597 2563 08377

0.0850 0.12773 06026 06655 08915 13397 0548 07464 16051 23889 2.5%0 08360
0.0860 0.12863 08082 06686 0891 L3ME 097 0.7436 16164 24182 2617 0.8M2
0.0870 0.12953 08138 06717 0.9067 1499 0946 0.7408 16277 24478 2684 08325
0.0880 0.13042 08194 06748 09143 13550 0544 0.7380 1.6389 24777 2472 0.8307
0.0890 0.13131 08250 06778 09219 13601 0943 07352 1.6501 25077 2.700 0.8290
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LAMPIRAN 3
Sampel data

Salah satu sampel data pada pengelolahan data wave view oscillioscipe
kerapatan 0.005 m
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Salah satu sampel data pada pengelolahan data wave view oscillioscipe
kerapatan 0.8 cm
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LAMPIRAN 4
Dokumentasi penelitian

Persiapan Bahan Model Hybrid Engineering
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Proses pemasangan model Hybrid Engineering pada Saluran
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/20

Proses pemasangan prabe | dan probe 2




Proses running pada model Hybrid Engineering




